BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
model pembelajaran Tadzkirah terhadap self regulated learning dan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 01 Kota Pariaman,

maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Self regulated learning peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran Tadzkirah lebih tinggi daripada self regulated learning
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Direct Instruction
di kelas VIII MTsN 01 Kota Pariaman

Self regulated learning peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran Tadzkirah lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran Direct Instruction di kelas VIII MTsN
01 Kota Pariaman. Hasil uji Independent Samples T-Test menunjukkan
nilai t = 6,498, df = 62, dan Sig. (1-tailed) = 0,000 (< 0,05), dengan Mean
Difference sebesar 3,762 (interval kepercayaan 95%: 2,605-4,920),
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Secara deskriptif, kelas eksperimen
mencapai persentase SRL sebesar 82% (kategori sangat tinggi), sedangkan
kelas kontrol sebesar 77% (kategori tinggi), dengan capaian tertinggi pada

aspek metakognitif dan perilaku belajar.

Jika ditinjau berdasarkan aspek self regulated learning, kelas
eksperimen menunjukkan capaian yang lebih tinggi pada aspek
metakognitif dan perilaku belajar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen lebih mampu

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya, serta lebih
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mampu mengatur perilaku dan lingkungan belajar yang mendukung
keberhasilan belajar. Sementara itu, pada aspek motivasi, kedua kelas
menunjukkan capaian yang relatif tinggi dengan perbedaan yang tidak
terlalu besar. Temuan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran
Tadzkirah memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap pengembangan
kemampuan regulasi diri peserta didik, khususnya pada kemampuan

metakognitif dan perilaku belajar.

Hasil belajar akidah akhlak peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran Tadzkirah lebih tinggi dari pada hasil belajar peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran Direct Instruction di kelas VIII
MTsN 01 Kota Pariaman.

Hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran Tadzkirah lebih tinggi dibandingkan peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran Direct Instruction di kelas VIII
MTsN 01 Kota Pariaman. Hasil uji Independent Samples T-Test
menunjukkan Sig. (1-tailed) = 0,000 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan H,
diterima. Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 89,22, lebih

tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 78,59 (selisih 10,625 poin).

Peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen
terjadi karena model pembelajaran Tadzkirah mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, reflektif, dan berpusat pada
peserta didik. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya
mendengarkan penjelasan pendidik, tetapi juga terlibat secara langsung
dalam kegiatan mengamati, berdiskusi, menganalisis permasalahan,
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, serta melakukan
refleksi terhadap perilaku yang dipelajari.
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5.2 Implikasi Penelitian
5.2.1 Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam kajian model
pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam. Temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran Tadzkirah berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan Self-Regulated Learningdan hasil belajar
Akidah Akhlak peserta didik, Self-Regulated Learning peserta didik akan
berkembang secara optimal apabila difasilitasi oleh model pembelajaran
yang secara eksplisit mendorong peserta didik untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri. Dalam
konteks pendidikan Islam, model pembelajaran Tadzkirah terbukti mampu
mengoperasionalkan ketiga fase tersebut melalui tahapan-tahapannya yang
berakar pada nilai-nilai penyadaran dan pengingatan diri, sehingga
memperkaya khazanah teoritis tentang integrasi antara pendekatan
pembelajaran islami dengan teori regulasi diri dalam psikologi pendidikan

modern.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris
terhadap kajian tentang efektivitas model pembelajaran pada mata
pelajaran Akidah Akhlak yang selama ini masih didominasi oleh
pendekatan konvensional. Temuan ini membuka ruang diskusi ilmiah yang
lebih luas mengenai pentingnya mengembangkan model pembelajaran
yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga
mampu membentuk kesadaran diri, kemandirian belajar, dan internalisasi
nilai-nilai akhlak pada diri peserta didik secara bersamaan dan

berkelanjutan.
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Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi langsung bagi
berbagai pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak di
madrasah. Bagi pendidik, temuan ini mengisyaratkan perlunya pergeseran
paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan memberikan ruang
yang lebih luas bagi peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses refleksi
diri, penetapan tujuan belajar, dan evaluasi mandiri. Penerapan model
pembelajaran Tadzkirah secara konsisten dalam pembelajaran Akidah
Akhlak diharapkan dapat menjadi solusi konkret dalam mengatasi
permasalahan rendahnya kemandirian belajar dan hasil belajar peserta

didik yang selama ini menjadi tantangan di berbagai madrasah.

Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini memberikan
implikasi bahwa pengembangan kurikulum dan perencanaan pembelajaran
Akidah Akhlak perlu mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran
yang inovatif dan berbasis nilai-nilai Islam seperti model Tadzkirah, bukan
sekadar mengandalkan metode ceramah dan Direct Instruction yang
terbukti kurang optimal dalam ~mengembangkan kemampuan Self-
Regulated Learning dan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu menyediakan program pelatihan
dan pengembangan profesional bagi para pendidik agar mampu
mengimplementasikan model pembelajaran Tadzkirah dengan baik dan

benar sesuai dengan tahapan-tahapannya.

Implikasi bagi Pengembangan Penelitian

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi penting bagi

pengembangan penelitian selanjutnya di bidang pendidikan Islam.
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Terbuktinya pengaruh signifikan model pembelajaran Tadzkirah terhadap
hasil belajar Akidah Akhlak dan Self-Regulated Learning membuka
peluang bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih jauh potensi
model pembelajaran Tadzkirah pada variabel-variabel lain yang belum
diteliti, seperti motivasi belajar intrinsik, kemampuan berpikir Kkritis,
karakter religius, maupun kecerdasan emosional peserta didik. Selain itu,
mengingat penelitian ini dilakukan pada jenjang dan lokasi tertentu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan populasi dan
sampel penelitian agar generalisasi hasil penelitian dapat dilakukan secara
lebih luas dan komprehensif, sehingga kontribusi model pembelajaran
Tadzkirah bagi dunia pendidikan Islam dapat semakin diakui dan
diimplementasikan di berbagai jenjang dan jenis lembaga pendidikan Islam

di Indonesia.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan secara optimal sesuai dengan prosedur

penelitian yang telah direncanakan. Namun demikian, penelitian ini masih

memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.3.1

5.3.2

Penelitian ini  memiliki  keterbatasan pada waktu pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Waktu yang tersedia dirasa kurang mencukupi
untuk menerapkan model pembelajaran Tadzkirah secara optimal, terlihat
dari pelaksanaan LKPD di mana masih banyak peserta didik yang belum
menyelesaikan pengerjaannya. Keterbatasan ini berpotensi memengaruhi
optimalisasi hasil penelitian terhadap SRL dan hasil belajar kognitif
peserta didik.

Pengukuran self regulated learning pada penelitian ini menggunakan
instrumen angket berbasis laporan diri, sehingga hasil yang diperoleh

bergantung pada kejujuran dan kemampuan peserta didik dalam menilai
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perilaku belajarnya sendiri. Kondisi ini berpotensi menimbulkan bias,
seperti kecenderungan menjawab sesuai dengan jawaban yang dianggap
baik secara sosial (social desirability bias), bukan kondisi yang
sebenarnya dialami. Penggunaan metode pelengkap, seperti observasi
langsung atau wawancara, disarankan pada penelitian berikutnya untuk
memperkuat validitas data self regulated learning peserta didik.

Penelitian ini terbatas pada mata pelajaran Akidah Akhlak, sehingga
efektivitas model pembelajaran Tadzkirah pada mata pelajaran lain belum
dapat digeneralisasikan karena perbedaan karakteristik materi.

Penelitian ini tidak mengontrol faktor eksternal, seperti dukungan
keluarga, pola asuh, dan pengalaman belajar di luar sekolah, yang
berpotensi turut memengaruhi self regulated learning dan hasil belajar
peserta didik. Kondisi tersebut dapat menjadi variabel luar yang turut
berkontribusi terhadap perkembangan self regulated learning dan hasil
belajar peserta didik. Dengan demikian, hasil penelitian perlu dipahami
dalam konteks variabel dan kondisi yang telah ditetapkan dalam penelitian

ini.

5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

54.1

5.4.2

Bagi Pendidik

Pendidik diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran
Tadzkirah sebagai salah satu alternatif model pembelajaran dalam mata
pelajaran Akidah Akhlak maupun mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam lainnya.

Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran dan mampu mengembangkan kemampuan self regulated
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learning dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik hendaknya
membiasakan diri untuk mengatur waktu belajar, memiliki tanggung

jawab terhadap tugas-tugas pembelajaran.
5.4.3 Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada
pendidik dalam menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada peserta didik, termasuk model pembelajaran Tadzkirah.
Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan sarana dan prasarana
pembelajaran, pelatihan bagi pendidik, serta kebijakan sekolah yang

mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran.

5.4.4 Bagi Mahasiswa yang Akan Melakukan Penelitian Selanjutnya

Bagi mahasiswa yang berminat untuk melakukan penelitian lebih
lanjut, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas cakupan variabel, jenjang pendidikan, maupun mata
pelajaran yang dikaji. Mengingat penelitian ini hanya berfokus pada
pengaruh model pembelajaran Tadzkirah terhadap hasil belajar Akidah
Akhlak dan kemampuan Self-Regulated Learning, maka mahasiswa yang
akan melakukan penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh model

pembelajaran Tadzkirah terhadap variabel lain.
5.5 Penutup

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat,
taufik, hidayah, serta karunia-Nya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan
dengan baik. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman kebodohan

menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini. Berkat
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pertolongan Allah SWT, peneliti dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul
pengaruh model pembelajaran Tadzkirah terhadap self regulated learning dan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 01 Kota

Pariaman.

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran Tadzkirah dalam meningkatkan kemampuan self
regulated learning dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, diperoleh gambaran bahwa penerapan model pembelajaran
Tadzkirah mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, reflektif,
dan berpusat pada peserta didik. Melalui tahapan-tahapan pembelajaran yang
menekankan refleksi diri, penguatan nilai, serta keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran, peserta didik menjadi lebih termotivasi, lebih
mandiri dalam belajar, serta lebih mudah memahami materi pembelajaran
Akidah Akhlak.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam
penerapan model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan
aspek kognitif, tetapi juga mampu mengembangkan aspek afektif dan
kemampuan pengendalian diri peserta didik. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu referensi bagi pendidik dalam memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kualitas proses

pembelajaran di madrasah.

Penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan, baik dari segi waktu
pelaksanaan penelitian, ruang lingkup penelitian, maupun keterbatasan dalam
proses pengumpulan dan pengolahan data. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
masih jauh dari kata sempurna. Dengan demikian, sangat diharapkan kritik dan
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saran yang bersifat membangun dari berbagai pihak demi perbaikan dan

penyempurnaan penelitian selanjutnya.

Diharapkan agar model pembelajaran Tadzkirah dapat terus
dikembangkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Akidah Akhlak, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang
mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih bermakna
sekaligus membentuk karakter, akhlak, dan kemampuan mengatur diri dalam
belajar secara optimal. Dengan adanya pembelajaran yang aktif, reflektif, dan
bernilai Islami, diharapkan peserta didik tidak hanya memperoleh hasil belajar
yang baik, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai akhlak mulia dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai pengaruh model pembelajaran Tadzkirah terhadap dan self regulated
learning hasil belajar peserta didik, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

5.5.1  Terdapat perbedaan yang signifikan dalam self regulated learning antara
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Tadzkirah dan
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Direct Instruction.
Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Samples T-Test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa model pembelajaran Tadzkirah secara efektif
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengelola,
memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri.

5.5.2 Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar antara peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
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kelas kontrol, yaitu sebesar 89,22 berbanding 78,59. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang
berarti bahwa model pembelajaran Tadzkirah memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
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